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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian pariwisata
berbasis geografi dengan pendekatan bibliometrik menggunakan data
dari Scopus dan dianalisis dengan perangkat lunak VOSviewer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Geographic Information Systems
(GIS), keberlanjutan, dan dampak lingkungan menjadi fokus utama
dalam penelitian pariwisata berbasis geografi. Selain itu, kolaborasi
akademik masih didominasi oleh negara-negara maju seperti Amerika
Serikat, China, dan Australia, sementara negara berkembang
menghadapi keterbatasan dalam kontribusi penelitian. Teknologi
seperti remote sensing dan big data semakin banyak digunakan dalam
penelitian ini untuk menganalisis pola wisatawan dan perencanaan
destinasi. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses data,
kesenjangan kolaborasi global, serta isu etika dalam penggunaan data
wisatawan masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, penelitian
ini menekankan pentingnya kerja sama internasional dan adopsi
teknologi berbasis data untuk mendukung pengelolaan pariwisata
yang berkelanjutan dan berbasis bukti ilmiah.

ABSTRACT

This study aims to analyze geography-based tourism research trends
with a bibliometric approach using data from Scopus and analyzed
with VOSviewer software. The results show that Geographic
Information Systems (GIS), sustainability, and environmental impact
are the main focus in geography-based tourism research. In addition,
academic collaboration is still dominated by developed countries such
as the United States, China, and Australia, while developing countries
face limitations in research contributions. Technologies such as remote
sensing and big data are increasingly being used in this research to
analyze tourist patterns and destination planning. However,
challenges such as limited access to data, gaps in global collaboration,
and ethical issues in the use of tourist data are still the main obstacles.
Therefore, this study emphasizes the importance of international
cooperation and the adoption of data-driven technologies to support
sustainable and scientific evidence-based tourism management.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang berkembang pesat dalam beberapa
dekade terakhir, dengan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, dan pembangunan sosial budaya di berbagai negara (Hendra et al., 2021). Sebagai
aktivitas yang mencakup pergerakan manusia melintasi wilayah geografis, penelitian tentang
pariwisata berbasis geografi menjadi semakin penting. Kajian geografis dalam pariwisata
membantu memahami pola spasial pergerakan wisatawan, distribusi destinasi wisata, serta dampak
lingkungan dan sosial yang ditimbulkan (Kusuma & Budisusanto, 2015). Dalam konteks globalisasi
dan kemajuan teknologi, analisis berbasis geografi memungkinkan para peneliti dan pembuat
kebijakan untuk mengembangkan strategi yang lebih tepat dalam mengelola dan mempromosikan
sektor pariwisata. Seiring dengan meningkatnya minat akademik terhadap kajian pariwisata
berbasis geografi, literatur ilmiah tentang topik ini terus berkembang. Namun, meskipun banyak
penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan dalam pemetaan tren penelitian serta
pengaruhnya terhadap kebijakan dan praktik pariwisata berkelanjutan (Gusmao et al., 2013).
Bibliometrik merupakan metode yang efektif untuk mengidentifikasi pola-pola dalam publikasi
akademik dan mengungkapkan bagaimana suatu bidang studi berkembang dari waktu ke waktu.
Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat mengevaluasi topik penelitian yang dominan, pola
kolaborasi antar penulis, serta tren kutipan dalam bidang geografi pariwisata (Ridwan et al., 2016;
Tinambunan & Sintaro, 2021).

Selain itu, pemanfaatan pendekatan bibliometrik dalam penelitian pariwisata berbasis
geografi dapat membantu mengungkap bagaimana konsep dan teori berkembang di dalam literatur
akademik. Misalnya, pendekatan sistem sosial-ekologi dalam pariwisata semakin mendapat
perhatian karena menyoroti hubungan antara manusia dan lingkungan dalam konteks destinasi
wisata (Andrinata et al., 2016). Selain itu, konsep keberlanjutan dalam pariwisata berbasis geografi
menjadi aspek penting dalam mendukung pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, dengan
mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial ekonomi dari aktivitas wisata (Yuwono &
Aribowo, 2015). Dalam ranah akademik, penelitian pariwisata berbasis geografi telah mengalami
diversifikasi metode dan pendekatan. Teknologi seperti GIS (Geographic Information System) telah
banyak digunakan untuk menganalisis dan memvisualisasikan pola pergerakan wisatawan serta
dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat (Sumantri & Setiawan, 2022). Selain itu,
pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam studi pariwisata berbasis geografi memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
destinasi wisata dan perilaku wisatawan (Tumimomor et al., 2013). Dengan perkembangan ini, studi
bibliometrik dapat berperan dalam mengungkapkan sejauh mana metode dan pendekatan ini telah
berkembang dalam literatur akademik.

Meskipun penelitian pariwisata berbasis geografi telah berkembang pesat, masih terdapat
keterbatasan dalam pemetaan tren penelitian secara menyeluruh. Beberapa penelitian sebelumnya
telah menyoroti aspek tertentu dari pariwisata berbasis geografi, seperti dampak lingkungan,
perilaku wisatawan, dan analisis spasial menggunakan GIS (Bagasta et al., 2021; Santoso & Rais,
2015). Namun, belum banyak kajian yang menggunakan pendekatan bibliometrik untuk
mengeksplorasi bagaimana bidang ini berkembang secara keseluruhan, termasuk hubungan antara
berbagai konsep, kolaborasi antar peneliti, dan pengaruh teori yang digunakan dalam penelitian.
Keterbatasan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji tren penelitian secara lebih
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sistematis guna memahami bagaimana pariwisata berbasis geografi berkembang sebagai disiplin
ilmu dan bagaimana hasil-hasil penelitian dapat diterapkan dalam kebijakan dan praktik industri
pariwisata.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian pariwisata berbasis geografi
dengan pendekatan bibliometrik. Secara spesifik, studi ini akan mengidentifikasi pola publikasi,
kolaborasi penulis, kutipan yang berpengaruh, serta konsep-konsep utama yang muncul dalam
literatur akademik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih luas mengenai perkembangan studi pariwisata berbasis geografi, membantu peneliti dalam
memahami kontribusi penelitian terdahulu, serta memberikan landasan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat
kebijakan dalam merancang strategi pengelolaan dan pengembangan pariwisata berbasis geografi
yang lebih berkelanjutan dan berbasis bukti ilmiah.

Kajian Bibliometrik dalam Penelitian Pariwisata

Bibliometrik merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengkaji tren penelitian
melalui evaluasi data publikasi akademik, termasuk jumlah publikasi, pola kutipan, dan kolaborasi
ilmiah (Donthu et al., 2021). Dalam konteks pariwisata, bibliometrik telah diterapkan untuk
memahami perkembangan riset, mengidentifikasi topik utama, serta mengeksplorasi pengaruh
suatu studi terhadap bidang ilmu terkait (Putra & Afri, 2020). Metode ini telah digunakan untuk
menilai bagaimana pariwisata berbasis geografi berkembang dan bagaimana pemanfaatan teknik
geografis seperti GIS dalam studi pariwisata telah meningkat (Tristianto & Gomes, 2022). Salah satu
pendekatan utama dalam studi bibliometrik adalah analisis kutipan dan co-citation, yang membantu
dalam mengidentifikasi artikel paling berpengaruh dalam suatu bidang ilmu (Van Eck & Waltman,
2014). Selain itu, teknik co-word analysis digunakan untuk memahami hubungan antara kata kunci
yang sering muncul dalam penelitian, sehingga memungkinkan identifikasi tren yang sedang
berkembang (Aria & Cuccurullo, 2017b). Dalam konteks pariwisata berbasis geografi, pendekatan
ini dapat membantu mengungkap bagaimana konsep-konsep seperti keberlanjutan, dampak
lingkungan, dan perencanaan spasial berkembang dari waktu ke waktu.

Pariwisata Berbasis Geografi: Konsep dan Pendekatan

Kajian geografis dalam pariwisata menekankan pada aspek ruang dan tempat dalam
memahami pola pergerakan wisatawan, distribusi destinasi wisata, serta dampak lingkungan dan
sosial ekonomi (Sofjan et al., 2020). Pendekatan geografis dalam studi pariwisata mencakup analisis
spasial menggunakan GIS, pemodelan spasial, serta penelitian kualitatif yang berfokus pada
interaksi manusia dan lingkungan dalam konteks pariwisata (Siahaan et al., 2014). Dalam kajian ini,
konsep daya dukung lingkungan sering menjadi perhatian utama, karena berkaitan dengan
bagaimana suatu destinasi wisata dapat mengelola jumlah wisatawan yang masuk tanpa merusak
lingkungan dan ekosistem setempat (Danny, 2018). Konsep lain yang berkembang adalah pariwisata
berkelanjutan, yang menekankan keseimbangan antara ekonomi, lingkungan, dan aspek sosial
dalam pengelolaan destinasi wisata (Alamsyah et al., 2021). Studi terbaru juga menunjukkan bahwa
keberlanjutan dalam pariwisata semakin dipengaruhi oleh inovasi teknologi, seperti penggunaan
data big data dan analisis spasial untuk memprediksi pola kunjungan wisatawan (Hamdani &
Utomo, 2021).

Metode dan Pendekatan dalam Penelitian Pariwisata Berbasis Geografi

Dalam penelitian pariwisata berbasis geografi, beberapa metode telah banyak digunakan,
termasuk analisis spasial, pendekatan kuantitatif, dan metode kualitatif. Salah satu metode yang
paling sering digunakan adalah GIS, yang memungkinkan analisis mendalam terhadap pola
perjalanan wisatawan, distribusi destinasi wisata, serta dampak aktivitas wisata terhadap
lingkungan (Soyusiawaty et al., 2007). Selain itu, pendekatan berbasis model seperti agent-based
modeling telah dikembangkan untuk memahami interaksi wisatawan dengan lingkungan dan
penduduk setempat (Febrian & Nasir, 2021). Metode kuantitatif dalam studi pariwisata berbasis
geografi mencakup analisis statistik untuk memahami pola perjalanan wisatawan serta faktor-faktor
yang mempengaruhi pilihan destinasi wisata (Susanty et al., 2025). Sementara itu, metode kualitatif
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digunakan untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman wisatawan,
persepsi masyarakat lokal terhadap pariwisata, serta dampak sosial budaya yang dihasilkan (Jasman
et al., 2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis tren penelitian
pariwisata berbasis geografi dengan memanfaatkan data dari basis data akademik Scopus. Metode
ini mencakup analisis kuantitatif terhadap jumlah publikasi, pola kutipan, kolaborasi penulis, serta
co-word analysis untuk mengidentifikasi konsep utama yang berkembang dalam literatur
akademik. Data dikumpulkan menggunakan kata kunci terkait pariwisata dan geografi, yang
kemudian dianalisis menggunakan perangkat Iunak bibliometrik VOSviewer untuk
memvisualisasikan pola hubungan antar artikel dan peneliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Visualisasi Jaringan Kata Kunci
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Gambear 1. Visualisasi Jaringan
Sumber: Data Diolah, 2025

Gambar ini merupakan peta bibliometrik berdasarkan analisis hubungan antar kata kunci
dalam penelitian pariwisata berbasis geografi. Peta ini menunjukkan bagaimana berbagai konsep
dalam bidang ini saling terkait berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam publikasi ilmiah. Node
(lingkaran) dalam peta merepresentasikan kata kunci, dengan ukuran yang lebih besar
menunjukkan kata kunci yang lebih sering muncul dalam literatur. Warna-warna yang berbeda
menunjukkan kelompok (cluster) tematik yang teridentifikasi dalam analisis ini. Pada peta ini,
terdapat beberapa cluster utama yang menggambarkan fokus penelitian dalam bidang pariwisata
berbasis geografi.

Cluster merah tampaknya berkaitan erat dengan aspek pengelolaan dan pengembangan
pariwisata, dengan kata kunci seperti tourism development, tourism management, tourist behavior,
dan tourist destination. Ini menunjukkan bahwa salah satu tren utama dalam penelitian adalah
bagaimana sektor pariwisata dikembangkan dan dikelola secara efektif untuk meningkatkan
pengalaman wisatawan serta keberlanjutan industri pariwisata. Cluster hijau didominasi oleh
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konsep-konsep yang terkait dengan geographic information systems (GIS) dan remote sensing,
seperti landforms, coastal zones, dan forestry agriculture. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
tentang pariwisata berbasis geografi juga banyak menggunakan teknologi spasial untuk memahami
distribusi wisatawan, perencanaan destinasi, serta dampak lingkungan dari aktivitas pariwisata. GIS
menjadi alat penting dalam membantu pengelolaan sumber daya alam dan mitigasi dampak negatif
dari aktivitas wisata. Cluster biru berkaitan erat dengan isu lingkungan dan keberlanjutan, yang
mencakup istilah seperti biodiversity, climate change, ecosystem, dan sustainable development. Hal
ini menunjukkan bahwa aspek lingkungan menjadi perhatian utama dalam penelitian pariwisata
berbasis geografi, terutama dalam konteks perubahan iklim dan pelestarian keanekaragaman hayati.
Penelitian dalam kategori ini sering membahas bagaimana kegiatan pariwisata dapat berdampak
terhadap lingkungan serta strategi mitigasi yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampak
negatifnya. Sementara itu, cluster ungu berfokus pada geographic distribution dan aspek
epidemiologi, dengan kata kunci seperti seasonal variation, risk assessment, dan epidemiology. Ini
menunjukkan bahwa beberapa penelitian dalam bidang ini juga mengeksplorasi bagaimana pola
penyebaran wisatawan dapat mempengaruhi berbagai aspek, termasuk risiko kesehatan
masyarakat dan ketahanan lingkungan.
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Gambar 2. Visualisasi Overlay
Sumber: Data Diolah, 2025

Gambear ini adalah visualisasi peta bibliometrik yang dihasilkan dengan VOSviewer, yang
menunjukkan hubungan antar kata kunci dalam penelitian pariwisata berbasis geografi dengan
skala waktu dari tahun 2012 hingga 2018. Warna-warna dalam peta menunjukkan perkembangan
temporal, di mana kata kunci dengan warna ungu dan biru cenderung lebih awal muncul dalam
penelitian, sedangkan kata kunci berwarna kuning lebih baru. Dari visualisasi ini, dapat dilihat
bahwa kata kunci seperti geographic distribution, epidemiology, dan risk assessment lebih sering
muncul pada penelitian awal, sedangkan istilah seperti sustainable tourism, tourism management,
dan remote sensing menjadi semakin relevan dalam penelitian terbaru. Terlihat bahwa istilah
"tourism", "geographic information systems (GIS)", dan "sustainable development” merupakan kata
kunci yang memiliki konektivitas tinggi dengan berbagai konsep lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian pariwisata berbasis geografi banyak memanfaatkan GIS sebagai alat utama dalam
analisis spasial dan pengelolaan data wisata. Selain itu, tren terbaru dalam penelitian semakin
menekankan aspek keberlanjutan, yang mencakup pengelolaan ekonomi, lingkungan, serta

Vol. 3, No. 01, Februari 2025: pp. 1-11



Jurnal Geosains West Science O 6

penggunaan teknologi seperti remote sensing dalam mendukung pariwisata yang lebih
bertanggung jawab. Dari peta ini juga terlihat bahwa pendekatan terhadap dampak lingkungan dan
perubahan iklim mulai mendapatkan perhatian lebih besar dalam penelitian terbaru, terlihat dari
munculnya istilah seperti climate change, biodiversity, dan ecosystem dalam rentang waktu lebih
baru. Selain itu, penelitian mengenai manajemen risiko dan distribusi geografis wisatawan juga
semakin berkembang, yang ditunjukkan oleh kemunculan risk factor, seasonal variation, dan
epidemiology dalam penelitian yang lebih awal. Hal ini menunjukkan bahwa riset dalam bidang
pariwisata berbasis geografi terus berkembang, dari fokus awal pada distribusi wisatawan hingga
ke arah keberlanjutan dan pemanfaatan teknologi geospasial untuk mendukung pengelolaan
destinasi wisata.

5% VOSviewer

Gambar 3. Visualisasi Densitas
Sumber: Data Diolah, 2025

Gambar ini adalah heatmap bibliometrik yang dihasilkan menggunakan VOSviewer, yang
menunjukkan distribusi kepadatan kemunculan kata kunci dalam penelitian pariwisata berbasis
geografi. Warna yang lebih cerah, seperti kuning dan hijau, menunjukkan area dengan frekuensi
kemunculan kata kunci yang lebih tinggi dalam literatur akademik, sedangkan warna biru atau
ungu menunjukkan area dengan kepadatan yang lebih rendah. Dari visualisasi ini, terlihat bahwa
kata kunci "tourism", "geographic information systems", dan "sustainable development" memiliki
kepadatan tertinggi, yang mengindikasikan bahwa konsep-konsep ini merupakan topik utama
dalam penelitian pariwisata berbasis geografi. Selain itu, istilah seperti "tourism development”,
"remote sensing”, dan "geographic distribution" juga memiliki tingkat kepadatan yang cukup tinggi,
menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang ini semakin menekankan pada pemanfaatan
teknologi geospasial dan aspek distribusi wisatawan. Kata kunci lain yang muncul dengan frekuensi
sedang hingga tinggi mencakup "climate change", "ecosystem", dan "risk assessment", yang
mengindikasikan adanya perhatian terhadap dampak lingkungan dan keberlanjutan dalam
pariwisata.
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3.2 Visualisasi Kepenulisan
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Gambar 4. Visualisasi Kepenulisan
Sumber: Data Diolah, 2025

Gambear ini adalah peta jaringan kolaborasi ilmiah yang menggambarkan hubungan antar
penulis dalam penelitian pariwisata berbasis geografi. Warna yang berbeda menunjukkan kelompok
kolaborasi yang berbeda, dengan kelompok merah didominasi oleh penulis dari Asia, seperti Liu,
Zhang, Wang, dan Li, yang tampaknya memiliki jaringan kerja sama yang sangat erat. Sementara
itu, kelompok hijau terdiri dari penulis seperti Hall C. M. dan Scott D., yang menunjukkan hubungan
kolaborasi yang lebih tersentralisasi dan terhubung dengan lebih banyak penulis di luar jaringan
utama. Hubungan antara kedua kelompok menunjukkan bahwa meskipun ada koneksi lintas
kelompok, jaringan kolaborasi akademik dalam bidang ini masih cukup tersegmentasi, dengan
kelompok tertentu yang lebih intensif dalam bekerja sama dibandingkan dengan yang lain.
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Gambar 5. Visualisasi Kenegaraan
Sumber: Data Diolah, 2025
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Gambar ini merupakan peta jaringan kolaborasi antar negara dalam penelitian pariwisata
berbasis geografi. Ukuran node menunjukkan tingkat kontribusi publikasi dari masing-masing
negara, sedangkan garis yang menghubungkan node mencerminkan hubungan kolaborasi
penelitian antar negara. Amerika Serikat, China, Australia, dan Kanada tampak sebagai negara
dengan kontribusi terbesar dan hubungan kolaborasi yang luas, yang menunjukkan peran dominan
mereka dalam riset pariwisata berbasis geografi. Selain itu, beberapa negara seperti Portugal, Turki,
dan Polandia juga memiliki jaringan yang cukup berkembang, meskipun dengan cakupan yang
lebih kecil dibandingkan negara utama. Warna yang berbeda menunjukkan kelompok kolaborasi
yang cenderung lebih erat dalam wilayah geografis tertentu. Sebagai contoh, China, Hong Kong,
dan Uni Emirat Arab tergabung dalam satu kelompok kolaborasi, sementara Amerika Serikat,
Kanada, dan Meksiko membentuk jaringan yang lebih kuat di kawasan Amerika.

3.3 Pembahasan
Tren dan Pola Penelitian Pariwisata Berbasis Geografi

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian pariwisata berbasis geografi
terus mengalami perkembangan dengan adanya peningkatan jumlah publikasi dan variasi topik
yang diteliti. Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan signifikan dalam penelitian yang
mengintegrasikan Geographic Information Systems (GIS) untuk memahami pola pergerakan
wisatawan, pengelolaan destinasi wisata, serta dampak lingkungan dari aktivitas pariwisata
(Firliana et al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa GIS semakin menjadi alat penting dalam studi
pariwisata untuk membantu perencanaan yang lebih efektif dan berbasis data spasial. Selain itu,
pendekatan keberlanjutan dan dampak lingkungan juga menjadi perhatian utama dalam penelitian
ini. Kata kunci seperti sustainable tourism, climate change, biodiversity, dan ecosystem sering
muncul dalam literatur akademik, yang menunjukkan bahwa isu keberlanjutan semakin relevan
dalam konteks pengelolaan pariwisata berbasis geografi (Ashari & Suprayogi, 2015; Utomo et al.,
2017). Tren ini menunjukkan bahwa peneliti dan pembuat kebijakan semakin menyadari perlunya
strategi pariwisata yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
mempertimbangkan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Jaringan Kolaborasi dalam Penelitian Pariwisata Berbasis Geografi

Analisis jaringan kolaborasi menunjukkan bahwa penelitian pariwisata berbasis geografi
masih didominasi oleh beberapa negara utama seperti Amerika Serikat, China, Australia, dan
Kanada. Negara-negara ini memiliki kontribusi terbesar dalam publikasi ilmiah dan sering menjadi
pusat dalam jaringan kolaborasi akademik global (Permana & Rahmah, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian dalam bidang ini masih terkonsentrasi pada negara-negara dengan infrastruktur
penelitian yang kuat, sementara negara berkembang masih memiliki keterbatasan dalam kontribusi
akademik mereka. Lebih lanjut, hasil visualisasi kolaborasi antar penulis menunjukkan adanya dua
kelompok utama dalam penelitian ini. Kelompok pertama, yang sebagian besar terdiri dari peneliti
asal Asia seperti China, Hong Kong, dan Uni Emirat Arab, memiliki hubungan kolaborasi yang kuat
dalam studi berbasis GIS dan pengelolaan destinasi wisata. Kelompok kedua, yang terdiri dari
peneliti asal negara-negara Barat seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Australia, lebih banyak
berfokus pada aspek keberlanjutan dan kebijakan pariwisata berbasis lingkungan (Telelepta, 2024).
Meskipun terdapat beberapa koneksi lintas kelompok, hasil ini menunjukkan bahwa masih ada
segregasi dalam jaringan penelitian global, yang berpotensi menghambat pertukaran pengetahuan
yang lebih luas.

Peran Teknologi dalam Pengembangan Pariwisata Berbasis Geografi

Teknologi telah memainkan peran yang semakin penting dalam penelitian pariwisata
berbasis geografi, terutama dengan berkembangnya big data, remote sensing, dan kecerdasan
buatan (AI). GIS telah menjadi alat utama dalam pemetaan spasial pariwisata, digunakan untuk
mengidentifikasi tren pergerakan wisatawan, menilai kapasitas daya dukung destinasi, dan
membantu perencanaan yang lebih strategis (Petrus & La Wungo, 2024). Selain itu, remote sensing
telah digunakan untuk menilai dampak lingkungan dari aktivitas pariwisata, seperti perubahan
tutupan lahan akibat pembangunan infrastruktur wisata. Penggunaan big data dari media sosial dan
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platform perjalanan juga semakin meningkat dalam penelitian pariwisata berbasis geografi. Data
dari platform seperti TripAdvisor, Google Maps, dan Instagram digunakan untuk menganalisis pola
perjalanan wisatawan dan preferensi mereka dalam memilih destinasi wisata (Yusoff et al., 2016).
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini semakin mengarah pada pendekatan berbasis
data yang memungkinkan pemahaman lebih mendalam mengenai perilaku wisatawan serta
efektivitas strategi pemasaran destinasi.
Tantangan dan Kesenjangan dalam Penelitian

Meskipun penelitian pariwisata berbasis geografi terus berkembang, masih terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses data
berkualitas tinggi, terutama dalam penelitian yang menggunakan metode berbasis GIS dan big data.
Banyak data yang diperlukan untuk analisis spasial dan pemodelan pariwisata bersifat terbatas atau
hanya tersedia bagi institusi tertentu, yang membatasi akses peneliti independen atau dari negara
berkembang (Aria & Cuccurullo, 2017a). Selain itu, terdapat kesenjangan dalam kolaborasi
internasional, terutama antara negara maju dan berkembang. Negara-negara berkembang sering
menghadapi hambatan seperti kurangnya pendanaan, infrastruktur penelitian yang terbatas, serta
kendala bahasa dalam publikasi ilmiah (Jasman et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih
lanjut untuk memperkuat kerja sama penelitian lintas negara guna meningkatkan inklusivitas dalam
produksi ilmu pengetahuan. Tantangan lainnya adalah isu etika dalam penggunaan data
wisatawan, terutama terkait dengan privasi dan keamanan informasi wisatawan. Dengan
meningkatnya penggunaan data berbasis lokasi dari perangkat seluler dan media sosial, terdapat
risiko pelanggaran privasi yang dapat berdampak pada kepercayaan wisatawan terhadap industri
pariwisata (Hamdani & Utomo, 2021). Oleh karena itu, penting bagi peneliti dan pembuat kebijakan
untuk mengembangkan pedoman etika yang jelas dalam penggunaan data dalam penelitian
pariwisata berbasis geografi.
Implikasi bagi Penelitian dan Kebijakan Pariwisata

Temuan dalam penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi penelitian akademik
dan kebijakan pariwisata. Pertama, hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
teknologi seperti GIS dan big data semakin menjadi standar dalam penelitian pariwisata berbasis
geografi. Oleh karena itu, universitas dan lembaga penelitian perlu terus mendorong penggunaan
teknologi ini dalam kurikulum dan pelatihan akademik guna meningkatkan kompetensi peneliti
dalam analisis spasial. Kedua, perlu adanya penguatan kerja sama internasional untuk mengurangi
kesenjangan penelitian antara negara maju dan berkembang. Program kolaborasi penelitian,
beasiswa, dan pertukaran akademik dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperluas jaringan
peneliti dan meningkatkan inklusivitas dalam produksi ilmu pengetahuan. Ketiga, hasil penelitian
ini menekankan pentingnya pengembangan kebijakan pariwisata yang lebih berbasis bukti.
Pemerintah dan pemangku kepentingan industri pariwisata perlu lebih banyak memanfaatkan hasil
penelitian berbasis geografi dalam perencanaan destinasi wisata, mitigasi dampak lingkungan, serta
optimalisasi pengalaman wisatawan. Dengan mengadopsi pendekatan berbasis data, kebijakan
yang dihasilkan dapat lebih responsif terhadap tantangan yang dihadapi oleh industri pariwisata
modern.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pariwisata berbasis geografi mengalami perkembangan
pesat dengan meningkatnya penggunaan teknologi seperti GIS, remote sensing, dan big data dalam
analisis spasial wisatawan serta pengelolaan destinasi wisata. Tren penelitian juga menunjukkan
pergeseran ke arah keberlanjutan dengan fokus pada dampak lingkungan dan adaptasi terhadap
perubahan iklim. Kolaborasi akademik dalam bidang ini masih didominasi oleh negara-negara maju
seperti Amerika Serikat, China, dan Australia, sementara negara berkembang masih menghadapi
berbagai keterbatasan dalam kontribusi penelitian. Tantangan utama dalam studi ini meliputi
keterbatasan akses terhadap data berkualitas tinggi, kurangnya kolaborasi internasional yang
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inklusif, serta isu etika dalam penggunaan data wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih
lanjut untuk memperkuat kerja sama global, meningkatkan akses teknologi bagi peneliti dari negara
berkembang, serta mengintegrasikan hasil penelitian dalam kebijakan pariwisata yang lebih
berbasis bukti guna mendukung pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan dan inovatif.
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